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Tourism in Semarang Regency is very potential if developed into a larger tourism 
industry because it has natural attractions, historical and cultural tourism, and 
handicraft industry tourism. One of them is located in the Village of Kalongan, East 
Ungaran District, Semarang regency which was just inaugurated as a tourist village. But 
in the delivery of information, the village of Kalongan still use communication between 
citizens only, while to convey information to the community outside the village takes a 
relatively long time. For that, in this study made a web-based potential information 
system that is useful as a media campaign and information potential tourism village of 
Kalongan. In the delivery of information, the village potential information system is 
divided into 2 portals, so that villagers can participate in providing information about the 
village through the Voice of Warga portal. Website built using PHP programming 
language (Hypertext Preprocessor), CSS Bootstrap Framework and MySQL database. 
Potential village website can facilitate Kelurahan in promoting and providing 
information on tourism potential of Kalongan Village so that it can attract the attention 
of various parties to visit it. 
Keywords: Tourism, Website, Tourist Village, Promotion, Information 
Abstrak 
Kepariwisataan di Kabupaten Semarang sangat potensial apabila dikembangkan menjadi 
industri pariwisata yang lebih besar karena memiliki obyek wisata alam, wisata sejarah 
dan budaya, dan wisata industri kerajinan tangan. Salah satunya terdapat pada Desa 
Kalongan, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang yang baru ini saja 
diresmikan sebagai desa wisata. Namun dalam penyampaian informasi, Desa Kalongan 
masih menggunakan komunikasi antar warga saja, sedangkan untuk menyampaikan 
informasi ke masyarakat luar desa dibutuhkan waktu yang relatif lama. Untuk itu, pada 
penelitian ini dibuatlah sebuah sistem informasi potensi desa berbasis web yang berguna 
sebagai media promosi dan informasi potensi wisata Desa Kalongan. Dalam penyampaian 
informasi, sistem informasi potensi desa dibagi menjadi 2 portal, sehingga warga desa 
bisa berpartisipasi dalam memberikan informasi seputar desa melalui portal Suara Warga. 
Website dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor), 
Framework CSS Bootstrap serta database MySQL. Website potensi desa dapat 
memudahkan Kelurahan dalam mempromosikan dan memberi informasi potensi wisata 
Desa Kalongan sehingga dapat menarik perhatian berbagai pihak untuk mengunjunginya. 
Kata kunci: Pariwisata, Website, Desa Wisata, Promosi, Informasi  
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1. Pendahuluan 
Pembangunan desa wisata salah satunya bertujuan untuk menggali potensi 
desa, memperluas lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 
serta menumbuhkan rasa bangga bagi masyarakat desa untuk tetap tinggal di 
desanya[1]. Kemudahan akses website menjadikannya kini digunakan sebagai 
media promosi yang cukup berpengaruh. Dibandingkan dengan media promosi 
lain seperti brosur, poster dan yang lainnya, website adalah media promosi paling  
murah, efektif dan efisien  apabila dapat dikelola dengan tepat. Dari sudut 
pandang manapun, media promosi menggunakan website tetap memiliki 
keunggulan yang lebih banyak, baik dari sudut pandang pendistribusian 
informasi, kecepatan penyampaian informasi, hingga harga yang kita 
keluarkan[2]. 
Untuk menjadi sebuah desa wisata harus memiliki antara lain aksesibilitas 
baik, memiliki obyek-obyek alam, seni budaya, legenda, makanan lokal dan 
beberapa potensi lain. Yang paling penting yaitu dukungan yang tinggi dari 
masyarakat dan aparat desa terhadap desa wisata. Potensi-potensi yang dimiliki 
seperti wilayah yang luas, perkebunan dan peternakan yang dikelola dengan baik, 
kearifan lokal yang masih dijaga dan partisipasi masyarakat dalam perencanaan 
pembangunan akan mempermudah terwujudnya pembangunan Desa Wisata. 
Sedangkan kurangnya keberadaan sarana dan prasarana tidak menjadi hambatan 
yang berarti bagi desa untuk tetap melaksanakan perencanaan pembangunan desa 
wisata.  
Kepariwisataan di Kabupaten Semarang sangat potensial apabila 
dikembangkan menjadi industri pariwisata yang lebih besar karena memiliki 
obyek wisata alam, wisata sejarah dan budaya, dan wisata industri kerajinan 
tangan. Salah satunya terdapat pada Desa Kalongan, Kecamatan Ungaran Timur, 
Kabupaten Semarang yang baru ini saja diresmikan sebagai desa wisata. Secara 
geografis Desa Kalongan terletak di sebelah timur hutan Penggaron yang 
merupakan hutan wisata yang berada di kota Ungaran dan letaknya tidak jauh 
dari alun-alun kota Ungaran. Terlebih di desa Kalongan sendiri terdapat sebuah 
air terjun yang bernama Curug Tedjo Asmara serta bukit yang berada di sebelah 
timur hutan Penggaron sehingga tampak pemandangan yang indah dari atas. 
Selain itu Desa Kalongan mempunyai perkebunan karet yang sudah menjadi 
ladang mata pencaharian bagi warga desa. Akses jalan yang menembus 
perkebunan karet sudah menjadi ciri khas bila memasuki wilyah Desa Kalongan.  
Selain perkebunan karet, warga desa juga membangun penangkaran Tyto 
Alba atau yang biasa disebut burung hantu. Penangkaran burung hantu dibuat 
untuk membantu petani dalam membasmi petani hama tikus sawah. Jadi bukan 
hal yang aneh jika di area persawahan desa terdapat kandang burung hantu yang 
berbentuk seperti pagupon. Tak hanya dilihat dari keindahan alamnya saja, desa 
Kalongan juga mengembangkan paguyuban seni Reog serta home industri keripik 
gadung yang sudah sejak lama menjadi mata pencaharian warga selain bertani. 
Oleh sebab itu, karang taruna desa Kalongan terus menggerakan promosi desa 
wisata ke masyarakat luar. Namun dalam penyampaian informasi, Desa Kalongan 
masih menggunakan komunikasi antar warga saja, sedangkan untuk 
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menyampaikan informasi ke masyarakat luar desa dibutuhkan waktu yang relatif 
lama.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, didapatkan rumusan 
masalah bagaimana merancang sebuah sistem informasi potensi desa berbasis 
web yang dapat digunakan sebagai media promosi dan informasi potensi wisata 
di Desa Kalongan. Tujuan penelitian ini yaitu merancang sebuah sistem 
informasi potensi wisata berbasis web di Desa Kalongan yang diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai sarana promosi dan informasi yang akan menarik perhatian 
berbagai pihak dan bisa mempopulerkan potensi wisata Desa Kalongan. Dalam 
penyampaian informasi, sistem informasi potensi desa berbasis web dibagi menjadi 2 
portal, yaitu administrator portal dan portal Suara Warga. Dengan adanya portal Suara 
Warga, perangkat desa dapat terbantu tugasnya dalam memberikan informasi mengenai 
Desa Kalongan. Namun untuk bisa masuk ke dalam portal, warga harus mendapat 
persetujuan terlebih dahulu dari perangkat desa. Sistem informasi dibangun 
menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor), Framework 
CSS Bootstrap serta database MySQL. PHP adalah bahasa pemrograman script 
server-side yang didesain untuk pengembangan web sedangkan Bootstrap adalah 
sebuah framework CSS yang digunakan untuk mempermudah membangun 
tampilan web. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini berjudul 
“Pembuatan Website  sebagai Sarana Promosi Produk Kelompok Pidra Desa 
Gawang Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan” memaparkan tentang 
Usaha kelompok PIDRA desa Gawang dalam pembuatan promosi produk masih 
menggunakan informasi secara bertatap muka serta belum terdapat website 
sehingga dirasa kurang menarik. Dari penelitian tersebut diharapkan  dapat  
bermanfaat  bagi usaha kelompok PIDRA desa Gawang khususnya dan bagi 
masyarakat pada umumnya.[3] 
Penelitian yang berjudul “Aplikasi Web pada Desa Wisata Sambi 
Yogyakarta Sebagai Media Promosi”membahas mengenai website, atau yang 
lebih dikenal sebagai internet adalah salah satu media presentasi informasi yang 
sangat populer di era sekarang ini dengan segala kelebihan, yang memungkinkan  
informasi yang akan didistribusikan dengan cepat, akurat dan dapat diakses 
secara global. Tujuan dalam penelitian tersebut adalah untuk mendirikan sebuah  
layanan informasi pada Desa Wisata Alam Sambi Yogyakarta, dengan 
menggunakan aplikasi web, melalui teknologi internet sebagai media yang akan 
membantu menyampaikan informasi kepada publik. [4] 
Mengacu pada penelitian terdahulu, maka dalam penelitian ini akan 
merancang sebuah website sebagai media promosi dan informasi potensi wisata 
Desa Kalongan. Yang membedakan dengan penelitian terdahulu adalah dalam 
website potensi desa ini tidak hanya administrator saja yang mengelola artikel 
atau postingan, namun warga juga bisa mengelola artikel yang nantinya akan 
tercantum dalam wadah yang bernama suara warga. Untuk pengunjung website 
yang ingin menyampaikan kritik dan saran terkait permasalahan di Desa 
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Kalongan, dalam website potensi desa ini dibuatkan sebuah wadah atau menu 
kritik & saran untuk mempermudah penyampaiannya.   
Desa wisata adalah suatu daerah wisata yang menyajikan keseluruhan 
suasana yang mencerminkan keaslian pedesaan baik dari sisi kehidupan sosial, 
ekonomi, budaya, keseharian, adat istiadat, memiliki arsitektur dan tata ruang 
yang khas dan unik, atau kegiatan perekonomian yang unik dan menarik serta 
memiliki potensi untuk dikembangkannya komponen kepariwisataan. [5] 
Promosi berasal dari kata promote dalam bahasa Inggris diartikan sebagai 
mengembangkan atau meningkatkan, promosi dalam bidang penjualan juga dapat 
diartikan sebagai alat untuk meningkatkan penjualan. Promosi mencakup semua 
alat-alat bauran pemasaran (marketing mix) yang peran utamanya adalah lebih 
mengadakan komunikasi yang sifatnya membujuk.[6] Pada dasarnya, promosi 
adalah suatu usaha untuk menarik pelanggan agar membeli suatu produk. Proses 
promosi meliputi perencanaan yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk 
memperhatikan variabel-variabel yang dijumpai dalam pasar. [7]  
Website merupakan kumpulan dari halaman-halaman yang berhubungan 
dengan file-file lain yang salin terkait. Dalam sebuah website terdapat satu 
halaman yang dikenal dengan sebutan homepage. Homepage adalah sebutan 
sebuah halaman yang pertama kali dilihat ketika seseorang pertama kali 
mengunjungi sebuah website.[8] 
 
3. Metode Penelitian 
Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu: 1) Identifikasi 
Masalah. 2) Perancangan aplikasi. 3) Pembangunan aplikasi. 4) Penulisan laporan hasil 











Gambar 1 Tahapan Penelitian  
Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang dijelaskan sebagai 
berikut: Tahapan pertama adalah identifikasi masalah. Pada tahap ini dilakukan 




Penulisan Hasil Penelitian 
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desa berbasis web yang dapat digunakan sebagai media promosi dan informasi 
potensi wisata di Desa Kalongan. 
Dalam tahapan kedua dilakukan perancangan aplikasi dengan 
menggunakan metode prototype. Metode prototype adalah metode dalam 
pengembangan aplikasi yang bertahap dan berulang serta mementingkan sisi user. 
Metode ini dilakukan secara bertahap dengan cara membuat model aplikasi dan 
selanjutnya akan diperbaiki secara terus menerus sesuai keinginan user. Metode 
prototype dipilih karena user hanya mendefinisikan secara umum apa yang 
dikehendaki tanpa menyebutkan secara detail output, pemrosesan dan data-data 
apa saja yang dibutuhkan. Tahapan-tahapan metode prototype dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
Gambar 2 Metode Prototype 
 Gambar 2 merupakan gambar tahapan dari metode prototype yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 1) Listen to Costumer, tahapan ini digunakan untuk 
mencari data atau informasi yang dibutuhkan untuk merancang sebuah aplikasi. 
Pencarian data atau informasi dilakukan dengan cara wawancara dengan 
perangkat desa di Kantor Kepala Desa Kalongan. 2) Build/Revise Moke-Up, 
tahapan ini untuk merancang desain atau model antarmuka web menggunakan 




Gambar 3 Use Case Diagram pada Website Potensi Desa 
Gambar 3 merupakan Use Case Diagram pada Website potensi desa. Use 
Case menjelaskan manfaat sistem yang dilihat dari sudut pandang orang atau 
sesuatu yang berada di luar sistem yang sedang dibangun (aktor), aktor user hanya 
bisa melihat artikel, Suara Warga dan memberi masukan berupa kritik dan saran 
yang masuk pada portal administrator, sedangkan warga hanya bisa mengolah 
data di suara warga saja. Hanya administrator sendirilah yang bisa mengolah 
semua data, memanipulasi data ataupun menghapus sejumlah data. 
Pengolahan Data Artikel
Login Admin Admin
Pengolahan Data Suara Warga




























Gambar 4 Activity Diagram Administrator pada Website Potensi Desa 
Gambar 4 merupakan Activity Diagram administrator website potensi wisata 
Desa Kalongan. Administrator melakukan login dari mulai input username dan 
password sampai dengan memanipulasi data, proses manipulasi data terbagi 
menjadi 3 yaitu tambah data, edit data, dan hapus data. Secara umum gambaran 









































Gambar 5 Activity Diagram Warga pada Website Potensi Desa 
Pada gambar 5 merupakan Activity Diagram warga Website potensi wisata 
Desa Kalongan. Warga melakukan login dari mulai input email dan password 
sampai dengan memanipulasi data, proses manipulasi data terbagi menjadi 3 yaitu 
tambah data, edit data, dan hapus data. Secara umum gambaran fungsionalitasnya 
dibuat dalam bentuk Activity Diagram ditunjukkan pada Gambar 4. 
3) Costumer Test-Drive Moke-up, pada tahap ini desain atau model antarmuka 
yang telah dirancang selanjutnya akan dieveluasi apakah sudah sesuai kebutuhan 
dalam membangun aplikasi.  
4. Hasil dan Pembahasan 
Website potensi desa Kalongan diimplementasikan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, Bootstrap, Java Script, dan Jquery dengan basis data MySQL. 


























Administrator, Warga portal dan User portal. Administrator bertugas mengelola 
semua fungsi dari Website potensi desa, untuk Warga portal hanya bertugas 
membuat artikel Suara Warga yang nanti akan ditampilkan pada menu Suara 
Warga saja, sedangkan User portal hanya bisa melihat semua informasi dari 
Website potensi desa dan memberi masukkan ke dalam wadah Kritik & Saran. 
Untuk masukkan Kritik & Saran hanya bisa dilihat oleh Administrator. Berikut 
penjelasan kode file konfigurasi yang ada pada Website potensi desa. 









$h  = "localhost"; 
$u  = "root"; 
$p  = ""; 
$d  = "desaku"; 
$con = mysql_connect($h, $u, $p); 
$con .= mysql_select_db($d); 
if (!$con) { 
 echo "<script>window.location.href='index.php'</script>"; 
 
Kode Program 1 merupakan jembatan penghubung antara program dengan 
database untuk mengakses URL yang ada di sistem. 















<div style="text-align: center;" class="container"> 
<?php 
include "config/koneksi.php"; 
$querywow = mysql_query("SELECT * FROM warisan_desa"); 
while ($dato = mysql_fetch_array($querywow)) {?> 
 <div class="col-sm-3 col-lg-3"> 
 <div class="slideanim"> 
 <i class="<?=$dato['fa']?> fa-4x faf"></i><br>  
 <h2><?=ucfirst($dato['nama'])?></h2> 
<p style="text-transform: capitalize;"><?=$dato['ket']?></p> 
Kode Program 2 bertujuan mengambil data dari database menggunakan 
method mysql_query() kemudian ditampilkan ke dalam program. Gambar 6 adalah 
Halaman Beranda. 
 
Gambar 6. Halaman Beranda 
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Pada Gambar 6 merupakan tampilan halaman beranda dari Website 
Potensi Desa. Tampilan website dibuat vertikal agar terlihat postingan atau terbaru 
yang dikelola oleh Administrator. 























$no       = $_GET['no']; 
$judul    = $_POST['judul']; 
$post     = $_POST['post']; 
$tanggal  = $hari_ini." , ".date('d')." ".$bln." ".date('Y'); 
$category = $_POST['kategori']; 
$author   = $_SESSION['user']; 
$file        = $_FILES['Path']['tmp_name']; 
$nama_file   = $_FILES['Path']['name']; 
$destination = "upload/".$nama_file; 
$proses = mysql_query("INSERT INTO artikel 
VALUES('$no','$judul','$post','$nama_file','$tanggal','0','$author', 
'$category')") or die(mysql_error()); 
 
if ($proses == true) { 
 move_uploaded_file($file, $destination); 
 echo"<script>window.location.href='data_table_post.php'</script>"; 
} else { 
 echo"<script>window.location.href='tambah_post.php'";} 
Kode Program 3 bertujuan menambahkan data ke  database menggunakan 
method mysql_query() kemudian diproses menuju file data_table_post untuk 
menambah artikel dan ditampilkan ke dalam program. Pada Kode Program 3 
diawali dengan memanggil file konfigurasi. Pada prosesnya data akan 
ditambahkan ke dalam tabel artikel pada database sesuai dengan yang 
dimasukkan kemudian di proses hingga ditampilkan kembali ke dalam tabel data 
artikel pada file data_table_post. 



















$proses = mysql_query("UPDATE artikel SET  
judul='$judul', 
kategori='$category', 
  post='$post', 
  Path='$cover_baru' 
  WHERE no='$no'") or die(mysql_error()); 
 
if ($proses == true) { 
 if (!empty($_FILES['Path']['tmp_name'])) { 
// hapus cover lama 
unlink("upload/" . $cover_lama); 
// jika upload cover baru, lakukan proses upload 
move_uploaded_file($file, $destination); 
    } 
    echo "<script>window.location.href='data_table_post.php'</script>"; 
} else { 
echo "<script>alert('Gagal !')</script>"; 
} 
Kode Program 4 bertujuan merubah data dari database menggunakan 
method mysql_query() kemudian dikirim menuju file data_table_post untuk 
mengedit artikel dan ditampilkan ke dalam program. Pada prosesnya data akan 
diambil dari tabel artikel pada database sesuai dengan yang diinginkan, kemudian 
data dirubah. Setelah itu data di proses hingga ditampilkan kembali ke dalam tabel 
data artikel pada file data_table_post. 
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$id = $_GET['no']; 
mysql_query("DELETE FROM artikel WHERE no='$id'")or die(mysql_error()); 
echo "<script>window.location.href='data_table_post.php'; 
</script>"; 
Kode Program 5 bertujuan menghapus data dari database menggunakan 
method mysql_query() kemudian dikirim menuju file data_table_post untuk 
menghapus artikel dan ditampilkan ke dalam program. Pada prosesnya data akan 
diambil dari tabel artikel pada database sesuai dengan yang diinginkan, kemudian 
data dihapus. Setelah itu data di proses hingga ditampilkan kembali ke dalam 
tabel data artikel pada file data_table_post. 









function PreviewImage() { 
        var oFReader = new FileReader(); 
        
oFReader.readAsDataURL(document.getElementById("uploadImage").files[0]); 
 
        oFReader.onload = function (oFREvent) { 
        document.getElementById("uploadPreview").src = 
oFREvent.target.result; 
Kode Program 6 bertujuan untuk load gambar dan memilih gambar 
sebelum diunggah ke dalam artikel. 










            $(function() { 
                $("#example1").DataTable(); 
            }); 
        </script> 
        <script> 
$(document).ready(function(){ 
    $('[data-toggle="tooltip"]').tooltip();    
Kode Program 7 merupakan Plugin yang dibangun dari Jquery untuk 
menampilkan data dalam bentuk tabel dan sudah terintegrasi form pencarian dan 
pagination untuk penomoran data pada tabel sehingga tidak perlu lagi membuat 
pagination secara manual. Halaman Kelola Artikel terlihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Halaman Kelola Artikel oleh Administrator 
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Pada Gambar 7 merupakan Halaman Kelola Artikel yang dikelola oleh 
Administrator. 































if ($_POST['upload']) { 
 $ekstensi_diperbolehkan = array('png', 'jpg'); 
 $nama                   = $_FILES['path']['name']; 
 $x                      = explode('.', $nama); 
 $ekstensi               = strtolower(end($x)); 
 $ukuran                 = $_FILES['path']['size']; 
 $file_tmp               = $_FILES['path']['tmp_name']; 
 
if (in_array($ekstensi, $ekstensi_diperbolehkan)=== true) { 
 if ($ukuran < 1044070) { 
        move_uploaded_file($file_tmp, 'image/'.$nama); 
$query = mysql_query("UPDATE gallery SET path='$nama' WHERE id=$id"); 








} else { 
echo "<script> 
alert('EKSTENSI FILE YANG DI UPLOAD TIDAK DIPERBOLEHKAN'); 
history.go(-1);</script>";} 
} else { 
echo "<script> 




Pada Kode Program 8 bertujuan mengambil data dari database 
menggunakan method mysql_query() kemudian dikirim menuju file gallery untuk 
mengubah gambar dan ditampilkan ke dalam program. Pada prosesnya data akan 
diambil dari tabel gallery pada database sesuai dengan yang diinginkan, 
kemudian data dirubah. Setelah itu data diproses hingga ditampilkan kembali ke 
dalam tabel data gallery pada file gallery. Tampilan Gallery terlihat pada Gambar 
8. 
 
Gambar 8. Tampilan Gallery di Halaman Beranda 
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Gambar 8 merupakan tampilan Gallery foto yang diambil dari wisata desa 
yang berada pada Desa Kalongan serta aktivitas warga Desa Kalongan dalam 
kehidupan sehari-harinya. Halaman Kelola Gallery terlihat pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Tampilan menu untuk mengelola Gallery Desa pada Halaman Beranda 
Gambar 9 merupakan fungsi untuk mengelola Gallery Desa pada Halaman 
Beranda seperti yang dicontohkan pada Gambar 6. Untuk mengelola Gallery 
hanya dapat dilakukan oleh Administrator. Halaman Kritik dan Saran terlihat pada 
Gambar 10. 
 
Gambar 10. Halaman Kritik & Saran 
Gambar 10 merupakan Halaman untuk mengelola kritik dan saran dari 
User terhadap permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh masyarakat desa 
Kalongan serta bisa pula memberi masukan mengenai Website Potensi Desa itu 
sendiri. 
13 

























$no       = $_GET['no']; 
$judul    = $_POST['judul']; 
$post     = $_POST['post']; 
$tanggal  = $hari_ini." , ".date('d')." ".$bln." ".date('Y'); 
$category = $_POST['kategori']; 
$author   = $_SESSION['email']; 
$file        = $_FILES['Path']['tmp_name']; 
$nama_file   = $_FILES['Path']['name']; 
$destination = "upload/".$nama_file; 
 




if ($proses == true) { 
 move_uploaded_file($file, $destination); 
 echo 
"<script>window.location.href='data_table_post_suarawarga.php'</script>"; 
} else { 
 echo "<script>window.location.href='tambah_post_suarawarga.php'"; 
} 
 
Kode Program 9 bertujuan mengambil data dari database menggunakan 
method mysql_query() kemudian dikirim menuju file data_table_post_suarawarga 
untuk menambah artikel suara warga dan ditampilkan ke dalam program. Pada 
Kode Program 8 diawali dengan memanggil file konfigurasi. Pada prosesnya data 
akan ditambahkan ke dalam tabel suara warga pada database sesuai dengan yang 
dimasukkan kemudian di proses hingga ditampilkan kembali ke dalam tabel data 
suara warga pada file data_table_post_suarawarga. Halaman Postingan Suara 
Warga terlihat pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Halaman  Postingan Suara Warga yang dikelola Warga Portal 
Gambar 11 merupakan Halaman Postingan Suara Warga yang dikelola 
oleh Warga portal. Dengan menu Suara Warga pada Website Potensi Desa, 
nantinya Warga akan menuangkan aspirasinya dalam sebuah artikel atau 
postingan yang tentunya harus bernilai positif dan bermanfaat bagi User yang 
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melihat. Dengan adanya Suara Warga, Administrator sendiri dapat terbantu 
tugasnya dalam menginformasikan potensi desa Kalongan itu sendiri. Halaman 
Manajemen Artikel Suara Warga terlihat pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. Halaman Manajemen Artikel Suara Warga 
Gambar 12 merupakan Halaman Manajemen Artikel Suara Warga yang 
dikelola oleh Warga Portal. Disini Warga bisa menambahkan artikel, mengedit 
artikel, dan menghapus artikel serta mengelola komentar dari artikel atau 
postingan Suara Warga yang telah ditambahkan. Website potensi desa juga bisa 
diterapkan di resolusi layar yang berbeda, seperti yang terlihat pada Gambar 13, 
Gambar 14, dan Gambar 15. 
 
Gambar 13. Tampilan Website pada Device Samsung Galaxy S5 
15 
  
Gambar 14. Tampilan Website pada Device Samsung Galaxy S5 
 
Gambar 15. Tampilan Website pada Device Samsung Galaxy S5 
Gambar 13, Gambar 14, Gambar 15 merupakan contoh penerapan website 
potensi desa pada resolusi layar yang berbeda. Untuk mengetahui kinerja dari 
sistem yang telah dibangun maka dilakukan 2 cara. Pengujian pertama 
menggunakan metode black box yaitu dengan mencari bug/error yang terdapat 




Tabel 1 Hasil Pengujian Menggunakan Black Box 
Fungsi yang 
diuji 
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Berdasarkan pengujian black box yang telah dilakukan pada Tabel 1, 
pengujian dari setiap fungsi mendapatkan status pengujian Valid. Dari pengujian 
tabel 1 dapat disimpulkan fungsi yang berada pada website berjalan sesuai dengan 
yang diinginkan. 
Pengujian kedua dilakukan dengan cara pengujian terhadap pihak 
perangkat desa, karena aplikasi ini berguna untuk Kelurahan dalam menganalisa 
tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang telah diberikan. Hasil 
pengujian responden ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Kuesioner Pengujian Administrator (Perangkat Desa) 
No Pernyataan S C TS 
1 Menu-menu pada website dapat digunakan 
dengan mudah  
6 0 0 
2 Halaman potensi desa memberikan 
informasi yang  jelas tentang desa 
3 3 0 
3 Foto kegiatan desa pada Album Desa dapat 
ditampilkan dengan jelas 
6 0 0 
4 Pengunjung website dapat memberikan 
kritik dan saran pada menu yang disediakan 
6 0 0 
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5 Warga desa bisa memberikan informasi atau 
artikel pada menu Suara Warga  
6 0 0 
Tabel 2 merupakan hasil dari jawaban kuesioner yang telah diberikan 
kepada 8 perangkat desa. Berdasarkan proses penghitungan skala jawaban dari 
perangkat desa disimpulkan sebagai berikut, 100% perangkat desa setuju bahwa 
menu-menu pada sistem dapat digunakan dengan mudah dan tidak 
membingungkan, 50% dari 6 perangkat desa setuju bahwa informasi artikel yang 
diberikan pada website potensi desa jelas, 100% dari 6 perangkat desa setuju 
bahwa fitur pencarian dapat mempermudah mencari informasi artikel pada 
website, 100% dari 6 perangkat desa setuju bahwa sistem dapat menghitung 
statistik pengunjung website setiap hari, dan 100% dari 6 perangkat desa setuju 
bahwa sistem dapat menampilkan artikel yang populer atau yang sering dibaca 
oleh pengunjung website. 
5. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, perancangan sistem informasi 
berbasi web dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP, Framework CSS 
Bootstrap, serta database MySQL. Bootstrap diterapkan untuk mempermudah 
pembuatan tampilan website sehingga mempercepat waktu dalam perancangan 
sistem informasi potensi desa berbasis web. Dengan penggunaan bootstrap,  
tampilan website potensi desa menjadi responsif sehingga mendukung segala jenis 
resolusi layar yang berbeda. Website potensi desa menyediakan fitur Suara Warga. 
Fitur ini dikelola oleh warga desa untuk membantu memberikan informasi seputar 
desa maupun mempromosikan wisata desa. Website juga dilengkapi dengan fitur 
data statistik untuk mengetahui berapa banyak pengunjung dalam mengunjungi 
website potensi desa sehingga dari data itu bisa menjadi acuan bagaimana minat 
masyarakat dalam mencari tahu informasi mengenai potensi wisata Desa 
Kalongan. Dengan adanya kemudahan dalam memberikan informasi melalui 
website potensi desa, kegiatan promosi potensi wisata Desa Kalongan akan lebih 
mudah karena dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Saran untuk penelitian 
selanjutnya adalah mengembangkan pemetaan mengenai lokasi wisata desa 
sehingga dapat  memudahkan user untuk mencari tahu lokasi wisata desa yang 
diinginkan sehingga user dapat menemukan  lokasi wisata desa dengan  cepat.  
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